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ABSTRAK 
Tingkat literasi media mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan berhubungan dengan  
pemanfaatan informasi yang mereka dapatkan melalui jejaring sosial, yang salah 
satunya adalah facebook. Meskipun pemanfaatan facebook bukanlah satu-satunya 
alat penentu tingkat literasi media mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan, namun ada 
beberapa mahasiswa yang menjadikannya sebagai sarana untuk memperoleh 
berbagai informasi. Penelitian ini untuk mencari hubungan tingkat literasi media 
mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan dirasakan perlu mahasiswa S1 Ilmu 
Perpustakaan yang menjadikan laman facebook sebagai sarana memperoleh 
informasi- informasi yang terkait dengan kegiatan akademik mereka. Untuk 
mendapatkan informasi tersebut, peneliti mengambil populasi sebanyak 635 orang 
mahasiswa dengan sampel yang berjumlah 86 orang, yang diambil dengan 
dilakukan untuk mendapatkan informasi berapa banyak mahasiswa Prodi S1 
menggunakan teknik proportionated stratified random sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket, data dianalisis dengan menggunakan  
rumus korelasi product moment, uji t dan uji koefesien determinasi. Hasil 
penelitian menunjukan  bahwa tingkat literasi media mahasiswa S1 Ilmu 
Perpustakaan dalam pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial facebook  
sudah cukup baik, hal ini dapat diketahui  dari jawaban mahasiswa S1 Ilmu 
Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry berdasarkan tingkat literasinya yaitu technicall 
skill( 68%) criticcal understanding (51,06%) comunicative ability (58,72%). Hasil 
penelitian menggunakan rumus product moment menunjukan terdapat hubungan 
yang positif atau signifikan antara variabel (X) Tingkat literasi media mahasiswa 
dengan variabel (Y) pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial facebook 
sebesar 0.342. Hasil pengujian hipotesis  menunjukan nilai t- hitung 3,334 
sedangkan  t-tabel 1,663. Oleh karena itu t hitung > t-tabel atau 3,334 > 1,663, maka 
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nul di tolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan terdapat hubungan antara tingkat literasi media mahasiswa S1 Ilmu 
Perpustakaan dalam pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial facebook. 
Dengan tingkat literasi media yang dimilikinya, mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan 
FAH UIN Ar-Raniry perlu meningkatkan semua indikator yang ada dalam tingkat 
literasi media agar, mereka bisa lebih bijak lagi dalam menggunakan jejaring 
sosial facebook dengan membagikan informasi yang bermanfaat antar sesama 
rekan mereka atau pun  untuk orang banyak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Media informasi saat ini semakin berkembang seiring dengan 
perkembangan teknologi dan komunikasi di kalangan masyarakat. Kehadiran 
beragam teknologi media informasi yang dapat di akses secara online sangat 
mempengaruhi  perilaku masyarakat dalam mengonsumsi informasi  yang di 
dapatkannya.
1
 Perkembangan informasi yang begitu pesat  dengan berbagai 
bentuk serta media, haruslah diimbangi dengan pengetahuan dan juga kemampuan 
dalam memahami, mencari serta mengevaluasi informasi yang dibutuhkannya.
2
  
Menurut  Kirsch dan Jungeblut dalam tulisan Putri Oviolanda Irianto dan 
Lifia Yola Febrianti Literasi merupakan kemampuan seseorang dalam 
menggunakan informasi untuk mengembangkan pengetahuan sehingga 
mendatangkan manfaat bagi masyarakat.
3
 Seseorang  harus memiliki kemampuan 
mengelola informasi, kemampuan dalam mengelola informasi tersebut yang 
disebut dengan literasi. Kemampuan serta pengetahuan pengguna atau pencari 
informasi dalam menelusuri dan memanfaatkan  media online atau  media lainnya 
dikenal dengan literasi media. 
                                                             
 
1
 Ruslan, “Urgensi Literasi Informasi Di Era Digital Menggali Peran Perguruan Tinggi,  
Adabiya 12, No. 2 (2010) : 63. 
2
 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia ( Yokyakarta: Pustaka Books Publisher, 
2009), 190. 
3
 Putri Oviolanda Irianto dan Lifia Yola Febrianti, “ Pentingnya Penguasaan Literasi Bagi 
Generasi Muda  Dalam Menghadapi Mea,” elic ( May 2017): 641.  
Http://jurnal.unissula.ac.id › index.php › ELIC › article › download. 
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Rochimah dalam penelitian Roida mengatakan   bahwa   literasi   media   
adalah pendidikan yang mengajarkan pengguna media supaya mempunyai 
kemampuan menganalisis pesan media, memahami bahwa media memiliki tujuan 
komersial/ bisnis dan politik sehingga mereka mampu  bertanggung jawab  dan  
memberikan  respon  yang  benar  saat behadapan dengan media .
4
 Buckingham, 
dkk dalam Tulisan Anna Sylvia Dian Wijaya,dkk mengatakan bahwa literasi 
media juga  diartikan sebagai  “the abality to acces, understand and creat 
communications in a variety contexts”. Yaitu kemampuan yang dimiliki untuk 
mengakses, menganalisis, mengevaluasi, serta menciptakan komunikasi melalui 
konteks yang beragam.
5
 Literasi media telah menjadi satu  kompetensi yang 
penting  untuk memberi kesadaran tentang konten dan dampak media serta 
menjadi kontrol  bagi individu dalam menggunakan  media sehingga dapat 
memilih konten media sesuai kebutuhan.
6
 
Perkembangan media online saat ini  merupakan salah satu awal dari 
kebangkitan  media- media lainnya, Media online yang  berkembang pesat saat 
ini salah satunya adalah jejaring sosial facebook. Facebook merupakan salah satu 
media jejaring sosial online yang banyak di manfaatkan oleh masyarakat saat ini  
untuk menyebarluaskan informasi, baik dalam bentuk teks, gambar, video dan 
penandaan- penandaan berita dari tautan-tautan (link) yang di tampilkan di 
                                                             
 
4
 Roida Pakpahan, “Analisis Fenomena Hoax Diberbagai Media Sosial dan Cara 
Menanggulangi Hoax,” Konferensi Nasional Ilmu Sosial dan Teknologi (KNiST) (2017): 481, 
http://seminar.bsi.ac.id/knist/index.php/index/index. 
5
 Anna Sylvia Dian Wijaya, Suhardi, dan Ali Mustadi.” Aksesibilitas Kemampuan 
Literasi Media Sekolah.”Profesi Pendidikan Dasar 6, no.1 (Juli, 2019): 2 , doi: 
10.23917/ppd.v1i1.7787. 
6
 Puty Siyamitri, “ Literasi  Media Internet Pada Kalangan  Guru Sekolah Menengah   
Kehuruan Di Kota Media ,” Simbolika 1, No. 2 ( September 2015): 162 Http:// 
Www.Ojs.Uma.Ac.Id/ Index.Php/ Simbolika/ Article/ View/ 203/151. 
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berandanya.
7
 Hal ini dibuktikan oleh hasil survey yang dilakukan oleh Statista 
yang berjudul Penetration of leading social networks in Indonesia terhitung 
sampai kuartal keempat tahun 2014 yang  menyatakan bahwa media sosial 
dengan penetrasi tertinggi di Indonesia  adalah facebook.
8
  
Dengan menggunakan facebook, seseorang bisa menjadi penghasil, 
penyebar  serta menjadi konsumen suatu informasi. Akses informasi yang tidak 
terbatas, kurangnya sikap kirtis  terhadap informasi dan kurangnya pengetahuan 
dalam memilih informasi yang benar dan layak untuk disebarkan  luaskan, serta 
kurangnya kemampuan pengguna dalam menyadurkan informasi yang diterima 
melalui media sosial secara resmi dan etis, mengakibatkan pengguna salah 
memanfaatkan media sosial facebook ini dengan menyebarkan informasi yang 
belum pasti kebenarannya atau bahkan hoax tersebar di media sosial facebook.  
Pengguna facebook sangatlah beragam, mulai dari kalangan remaja, 
dewasa, orang tua dan kalangan mahasiswa, mahasiswa merupakan mereka yang 
sedang belajar di perguruan tinggi, serta mahasiswa merupakan orang yang yang 
sudah mempelajari tentang informasi serta memiliki tingkat literasi yang yang 
baik. Pengukuran tingkat literasi media menurut European Commission dengan 
menggunakan individual competence meliputi kemamampuan teknik ( technical 
                                                             
7
 Mulawarman, “Perilaku Pengguna Media Sosial Beserta Implikasinya Di Tinjau Dari 
Perspektif Psikologi Sosial Terapan,” Buletin Psikologi 25, No. 1 ( 2017): 37, Https://jurnal. 
Ugm. Ac. Id/buletin sikologi/ article/ view/ 22759. 
 
8
 Astrid   Kurnia Sherlyanita dan Nur Aini Rakhmawati,”Pengaruh dan Pola Aktivitas 
Penggunaan  Internet  serta Media  Sosial pada Siswa SMPN 52 Surabaya,” Journal of Systems 
Engineering and Business Interlligence 2, no. 1, (2016): 18,      
https://ejournal.unair.ac.id/index.php/JISEBI/article/view/1394. 
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skill), kognitif dalam menggunakan media (criticall understanding) dan 
bersosialisasi serta berpartisipasi dengan media (communicative abilities).
9
 
Seharusnya orang yang memanfaatkan facebook  harus mengusai atau  
memahami tentang skill-skill yang ada pada tingkat literasi media tapi, pada 
umumnya orang awam menggunakan facebook hanya untuk menyebarkan 
informasi-informasi yang kurang penting seperti mengupload status- status 
pribadi. Sedangkan mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan diharapkan tidak demikian 
karena mereka sudah mempelajari ilmu literasi informasi, pasti mereka sudah 
menguasai serta paham tentang skill-skill yang ada pada tingkat literasi media 
tersebut, sehingga mereka dapat memanfaatkan facebook dengan baik dan benar. 
Dengan cara menyebarkan informasi yang bermanfaat seperti informasi-
informasi yang berkaitan dengan kegiatan akademik mereka seperti informasi 
tentang mata kuliah, jadwal kuliah dan lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan beberapa 
mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan yang menggunakan facebook ternyata ada juga 
mahasiswa yang memanfaatkan informasi melalui jejaring sosial facebook 
secara tidak benar. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 
bagaimanakah hubungan tingkat literasi media mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan 
dengan memanfaatkan informasi melalui jejaring sosial facebook. Dengan 
demikian, peneliti tertarik untuk mengangkat judul “ Hubungan Tingkat Literasi 
                                                             
9 Muhammad Nurulrijal, “Tingkat Kemampuan Literasi Media Baru Mahasiswa 
Universitas Riau level Of New Media Literacy Skills Student Of Riau University,” Fisif  2, no. 1 ( 
2019): 22 Https://Jom.Unri.Ac.Id/Index.Php/JOMFSIP/Article/View/. 
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Media Mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry dalam 
Pemanfaatan Informasi Melalui Jejaring Sosial  Facebook”.  
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah  Apakah 
terdapat hubungan antara tingkat literasi media Mahasiswa S1 Ilmu 
Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry dengan pemanfaatan informasi melalui 
jejaring sosial  facebook? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui hubungan tingkat literasi media Mahasiswa S1 Ilmu 
Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry dengan pemanfaatan informasi melalui 
jejaring Sosial  facebook. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan tersebut, manfaat yang diharapkan dari hasil 
penelitian ini antara lain, sebagai berikut: 
a.  Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan mampu menghasilkan 
manfaat teoritis, yaitu berupa gambaran ide, sumbangan pemikiran, serta 
sebagai tolak ukur pada penelitian yang akan datang atau penelitian yang lebih 
lanjut mengenai hubungan tingkat literasi media mahasiswa dalam 
pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial  facebook. 
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b. Manfaat Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan evaluasi bagi  
mahasiswa bagaimana memanfaatkan informasi melalui jejaring sosial 
facebook. 
2) Bagi pembaca, untuk menambah wawasan serta pengetahuan tentang 
pentingnya literasi media di era gobalisasi informasi 
3) Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan serta 
pengalaman dalam melakukan penelitian 
E. Penjelasan Istilah 
Penelitian ini berjudul hubungan tingkat literasi media mahasiswa S1 Ilmu 
Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry dalam pemanfaatan informasi melalui jejaring 
sosial facebook. Dari judul tersebut terdapat beberapa istilah yang perlu diberi 
penjelasan agar tidak terjadi kekeliruan oleh pembaca. Adapun istilah- istilah 
tersebut adalah: 
1. Hubungan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hubungan adalah keadaan 
berhubungan, kontak, sangkut paut, dan ikatan pertalian.
10
 Hubungan adalah 
sesuatu yang terjadi apabila dua orang atau keadaan saking mempengaruhi  dan 
saling bergantung antara satu dengan yang lainnya. Hubungan yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah keterkaitan  antara tingkat literasi media mahasiswa 
S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry dengan pemanfaataan informsi 
melalui jejaring sosial facebook. 
                                                             
10
 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 530. 
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2. Tingkat Literasi Media 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tingkat merupakan susunan yang 
berlapi- lapis atau tinggi rendahnya martabat ( kedudukan, jabatan, pangkat, 
derajat dan kelas.
11
 Sedangkan Literasi media menurut Muhammad Erdiansyah 
menyatakan bahwa literasi media adalah “pengetahuan dan kemampuan dalam 
mengkritisi tentang sesuatu yang diterima dengan menggunakan strategi analisis  
dan evaluasi untuk mencari tahu kebenaran informasi yang datang secara terus-
menerus”.12 
Dalam penelitian ini yang penulis maksudkan dengan tingkat  literasi 
media adalah sebuah kemampuan  yang dimiliki oleh seseorang  berupa sikap 
kritis  atas segala apa yang di perolehnya melalui media, mulai dari keberadaan 
media itu sendiri maupun konten medianya. 
3. Pemanfatan informasi melalui  jejaring sosial facebook 
Pemanfaatan merupakan  proses atau cara memanfaatkan Informasi,  
pemanfaaatan dalam kamus besar bahasa indonesia berarti berguna, berfaedah 
atau proses, cara atau perbuatan memanfaatkan/ menggunakan, berati dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan adalah proses atau cara, perbuatan untuk 
memanfaatkan sesuatu yang dibutuhkan.
13
 Menurut Undang-Undang RI No.14 
Tahun 2008 tentang keterbukaan informasi Publik dalam buku Pawit M. Yusup, 
                                                             
11
 Ibid, 1528. 
 
12 Muhammad Erdiansyah Cholid Anjali, “Literasi Media Sebagai Alat Mencegah 
Penyebaran  Hoax dan  Hate Speech di Media Sosial, ” Prosiding Seminar Nasional Rekonstruksi 
Peran Pustakawan di Era Informasi,   (Malang: Universitas Negeri Malang, 2017), 158, 
lib.um.ac.id/wp-content/uploads/2017/08/SESI-PANEL-SEMNAS-PS-IP-2017.pdf 
13
 Alwi Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia ,( Jakarta: Departemen Pendidikan  
Nasional Balai Pustaka, 2005).711 
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informasi  didefinisikan  sebagai  “keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda-
tanda yang mengandung nilai, makna, dan pesan, baik data, fakta maupun 
penjelasannya dapat dilihat, didengar,  dan dibaca yang disajikan  dalam berbagai 
kemasan dan  format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi secara elektronik ataupun non elektronik”.14 
Jejaring sosial adalah media yang paling populer, media ini merupakan 
sarana yang biasa digunakan pengguna untuk melakukan hubungan sosial 
termasuk konsekuensi atau efek dari hubungan sosial tersebut di dunia virtual.
15
 
Jejaring sosial media merupakan media komunikasi yang digunakan oleh 
pengguna dalam proses sosial.
16
 
Facebook merupakan  sebuah web jejaring sosial yang memungkinkan 
para penggunanya untuk dapat membuat profil pribadi yang bertujuan untuk 
mencari teman, bertukar pesan serta dilengkapi dengan foto, kontak maupun 
informasi pribadi lainnnya dan juga dapat bergabung dalam suatu komunitas atau 
grup yang dibentuk dalam jejaring sosial  facebook untuk melakukan koneksi 
serta berinteraksi dengan pengguna yang lainnya.
17
  
 
                                                             
 
14
  Pawit M. Yusup, Ilmu Informasi, Komunikasi, Dan Kepustakaan  (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), 11.  
15
 Ahmad Setiadi, Pemanfaatan Media Sosial Untuk Efektifikas Komunikasi,2016.2-3, 
https:// ejournal. bsi. ac. id/ ejurnal/ index. php/cakrawala/ article/ download/ 1283/ 1055. 
diakses 28 juni 2019 
16
 Mulawarman, Perilaku Pengguna Media Sosial Beserta Implikasinya Di Tinjau Dari 
Perspektif Psikologi Sosial Terapan, Buletin Psikologi, V.25, No. 1, 2017, 37. Https://jurnal. 
Ugm. Ac. Id/buletin sikologi/ article/ view/ 22759. Diakses 27 juni 2019 
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Dalam penelitian ini yang peneliti maksudkan dengan Pemanfaatan 
informasi melalui  jejaring sosial facebook adalah proses pemanfaatan informasi 
yang bermanfaat seperti, informasi-informasi yang berkaitan dengan kegiatan 
akademik mahasiswa S1 Ilmu Prpustakaan, seperti informasi tentang mata kuliah, 
jadwal kuliah dan lain sebagainya, yang di manfaatkan melalui aktifitas yang 
dilakukan melalui jejaring sosial  facebook. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk  
melihat dan membandingkan dengan penelitian terdahulu, dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti sendiri sehingga  
tidak ada penelitian yang sama.
18
  Berdasarkan penelusuran penulis terhadap 
beberapa literatur, terdapat beberapa penelitian sejenis  yang berkaitan dengan 
topik hubungan tingkat literasi media mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh dalam Pemanfaatan Jejaring Sosial Faceebook. Meskipun 
dalam penelitian tersebut terdapat keterkaitan dalam pembahasannya dengan 
penelitian ini, namun terdapat pula beberapa perbedaannya. 
Penelitian pertama dilakukan oleh Sonya Adelina dengan judul 
“Pemahaman Literasi Media Baru Terhadap Penyebaran Berita Hoax di Media 
Sosial Instagram Pada Kalangan Mahasiswa Universitas Sumatera Utara”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman literasi media 
baru terhadap penyebaran berita hoax di media sosial Instagram pada   kalangan   
Mahasiswa   Universitas   Sumatera   Utara.   Waktu   penelitian dilakukan mulai 
dari 11 Desember sampai dengan 15 Desember 2017. Teori yang menjadi 
pendukung dalam penelitian ini antara lain, teori Literasi Media, New Media, 
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 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian  ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 57. 
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Media Sosial, Instagram, Informasi atau Berita Hoax. Penelitian ini menggunakan 
metode korelasional, yang bertujuan menghitung hubungan pemahaman literasi 
media baru terhadap penyebaran berita hoax di media sosial Instagram. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 12.406 orang dengan menggunakan rumus Taro 
Yamane sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 99 orang.  
Teknik penarikan sampel menggunakan Propotional Stratified Random 
Sampling, Purposive Sampling dan Accidental Sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan kuisioner dan wawancara, dalam menganalisis data penelitian 
ini menggunakan analisis tabel tunggal, analisis tabel silang dan uji hipotesis 
dengan rumus Koefisien Korelasi Tata Jenjang (Rank Order) oleh Spearman 
dengan menggunakan aplikasi Stattistical Product and System Solution (SPSS)22. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh r sebesar 0,227 yang menunjukkan Ho memiliki  
nilai  signifikansi  yang  lebih  kecil  dari  0,05  maka  Ho  ditolak, menunjukan 
bahwa hubungan rendah tapi pasti antara pemahaman literasi media baru terhadap 
penyebaran berita hoax di media sosial Instagram pada kalangan Mahasiswa 
Universitas Sumatera Utara.
19
 
 Penelitian kedua di lakukan oleh Anna Mutmainah dengan judul Tingkat 
Literasi Media Mahasiswa Komunikasi Surakarta Tentang Pemberitaan Kopi 
Beracun Sianida Di Tv One (Studi Kasus Mahasiswa Komunikasi UNS, UMS, dan 
IAIN Surakarta). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat literasi media 
mahasiswa Komunikasi Surakarta ketika dihadapkan pada bentuk-bentuk konten 
media yang tidak etis dalam penyajian pemberitaan kasus kopi beracun sianida di  
                                                             
19 Sonya Adelina,  “Pemahaman Literasi Media Baru Terhadap Penyebaran  Berita Hoax 
Media Sosial Instagram  Pada Kalangan Mahasiswa Universitas Sumatra Utara,” (skripsi., 
Universitas sumatera utara, 2018),  Http:// Repositori. Usu.ac.id/handle/123456789/362. 
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TV  One.  Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  mahasiswa  Komunikasi 
Surakarta, dari Universitas Sebelas Maret, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
dan IAIN Surakarta, angkatan 2013 dan 2014, dengan jumlah total 656. Sampel 
yang terpilih dalam penelitian ini adalah 87 responden, yang dilakukan melalui 
teknik probability sampling dengan simple random sampling. Data penelitian 
diperoleh melalui survey responden dengan penyebaran kuisioner. Pengolahan 
dan analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa tingkat  literasi media mahasiswa Komunikasi Surakarta 
tentang pemberitaan  Kopi Beracun Sianida di TV One berada dalam level 
sedang, yaitu antara nilai 64-77, dari 56% responden atau 49 dari total 87 
responden. Masing-masing  indikator variabel berada dalam level tingkat literasi 
media sedang, dengan perolehan skor masing-masing, Technical Skills dengan 
nilai rata-rata 21.63 sebesar 69%, Critical Understanding dengan nilai rata-rata 
40.02 sebesar 67 %, dan Communicative Abilities dengan nilai rata- rata 10.16 
sebesar 55%.
20
 
 Penelitian ketiga  dilakukan oleh Clara A Novita, dengan judul Literasi 
Media Baru dan Penyebaran informasi Hoax: Studi Fenomenologi pada   
Pengguna   Whatsapp   dalam Penyebaran Informasi Hoax Januari-Maret 2015” 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan literasi media baru mahasiswa 
penyebar informasi hoax, serta pengetahuan dan motivasi menyebarkan informasi 
hoax tersebut. Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi untuk menggali 
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kesadaran para mahasiswa dalam aktivitas bermedia saat menyebarkan informasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi media baru dua 
mahasiswa penyebar informasi hoax dalam penelitian ini sangat rendah dan satu 
lagi belum memiliki literasi media apapun. Faktor penyebab yang ditemukan 
adalah kurangnya pengetahuan mengenai literasi media dan informasi hoax, tidak 
kritis saat menghadapi pesan media, tingkat kebutuhan informasi, dan kurangnya 
tanggung jawab sosial dalam berinteraksi.
21
  
Dari ketiga penelitian di atas yang dijadikan kajian pustaka, peneliti 
membandingkan adanya perbedaan penelitian sebelumnya baik dari segi lokasi 
penelitian, waktu penelitian, pengambilan sampel, dan  tujuan penelitian. Adapun 
perbedaanya dengan penelitian sebelumnya akan peneliti paparkan sebagai 
berikut: 
1. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sonya Adelina “ 
pemahaman literasi media baru  terhadap penyebaran berita hoax di media 
sosial instagram pada kalangan mahasiswa Universitas Sumatera Utara”, 
yaitu terletak pada lokasi penelitian, serta variabel dependen yang 
digunakan adalah penyebaran berita hoax di media sosial instagram. 
penelitian yang dilakukan oleh Sonya Adelina berlokasi di Universitas 
Sumatera Utara. Sementara penelitian yang peneliti lakukan berlokasi di 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan 
                                                             
21 Clara Novita Anggraini, “Literasi Media Baru dan Penyebaran informasi Hoax: Studi 
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variabel dependennya membahas tentang pemanfaatan informasi melalui 
jejaring sosial facebook. 
2. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anna Mutmainnah 
mengenai “tingkat literasi media mahasiswa Komunikasi Surakarta tentang 
pemberitaan kopi Beracun sianida di Tv One (studi kasus Mahasiswa 
Komunikasi UNS, UMS, dan IAIN Surakarta), yaitu terletak pada lokasi 
penelitian, responden yang diteliti, Variabel dependen dan hasil penelitian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anna Mutmainnah berlokasi di Surakarta 
serta yang menjadi respondennya adalah mahasiswa UNS, UMS, dan IAIN 
Surakarta dan variabel dependannya membahas tentang pemberitaan kopi 
beracun sianida di Tv One. Sementara penelitian yang peneliti lakukan 
berlokasi di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
serta yang menjadi respondennya adalah mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan 
dengan variabel dependennya membahas tentang pemanfaatan informasi 
melalui jejaring sosial  facebook. 
3. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Clara A Novita “Literasi 
Media Baru dan Penyebaran informasi   Hoax:   Studi   Fenomenologi   
pada   Pengguna   Whatsapp   dalam Penyebaran Informasi Hoax Januari-
Maret 2015” yaitu terletak pada lokasi penelitian, metode dan variabel 
dependennya. Penelitian ini berlokasi di Universitas Gajah Mada 
Yokyakarta dengan menggunakan pendekatan metode fenomenologi. 
Sementara penelitian yang peneliti lakukan berlokasi di Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan variabel dependennya 
25 
 
 
 
membahas tentang pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial facebook 
dan metode kuantitatif. Adapun persamaan penelitian ini adalah sama-sama 
membahas mengenai Literasi Media sebagai variabel independen. 
B. Landasan Teoritis 
1. Tingkat Literasi Media 
1) Defenisi Literasi Media 
Menurut Tamburaka dalam tulisan Anna Mutmainnah istilah literasi media 
berasal dari bahasa Inggris, yaitu Media yang berarti media atau tempat 
pertukaran pesan, dan Literacy yang artinya melek. Makna literasi media sendiri 
dalam konteks komunikasi massa ditujukan pada kemampuan seseorang yang 
bersikap melek atau kritis, yang tidak hanya pada media saja, tetapi juga pesan 
yang disampaikan.
22
 
Literasi media merupakan  kemampuan dan keterampilan memanfaatkan 
berbagai media, baik elektronik maupun non elektronik dalam rangka 
memperoleh informasi  dan pemahaman yang meluas.
23
 Menurut Aspen 
leadership institute literasi media merupakan sebuah kemampuan seseorang dalam 
mengakses, meneliti, mengevaluasi, dan menciptakan media di dalam macam-
macam wujud.
24
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwasanya literasi 
media merupakan kemampuan  bersikap kritis  dan melek  dalam mengakses dan 
menganalisis media informasi maupun pesan yang disampaikan melalui media . 
2) Elemen Literasi Media 
Kemampuan Literasi media sangat di tentukan dari elemen yang terdapat 
pada literasi media tersebut. Menurut Art Silverblatt tentang elemen literasi 
media dalam buku Stanley. J Baran, mengidentifikasi beberapa elemen mendasar 
dari literasi media yaitu:
25
  
a. Sebuah keterampilan berfikir kritis 
Merupakan kemampuan yang memungkinkan anggota khalayak untuk 
mengembangkan penilaian independen tentang konten media, berfikir secara 
kritis tentang  isi media yang di konsumsi merupakan inti dari pengetahuan 
media. 
b. Pemahaman tentang proses media massa 
Yaitu memahami tentang proses komunikasi dan keterkaitannya dengan 
komponen-komponen media massa yang dapat membentuk suatu pengetahuan 
tentang tata cara pelayanan media terhadap pengguna, cara media beroperasi, 
tata cara media membatasi dan mengembangkan pesan-pesannya. 
c. Sebuah kesadaran akan dampak  media pada individu dan masyarakat 
Sebuah kesadaran akan media sangat penting bagi individu, dengan 
adanya kesadaran atau pengetahuan tentang media akan menimbulkan dampak 
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 Stanley J, Baran, Pengantar Komunikasi  Massa Literasi  Media Dan Budaya, Ed. 6  
(Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 24. 
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yang baik, yaitu pengguna tidak terjebak dan terbawa ke dalam arus  perubahan 
media yang semakin lama semakin tidak terkendali. 
d. Strategi untuk menganalisis dan mendiskusikan pesan-pesan media 
Merupakan kemampuan  menganalisis serta mendiskusikan pesan-
pesan media yang sangat diperlukan untuk menyerap atau memahami tentang 
media massa dengan penuh pemikiran. 
e. Memahami isi media sebagai teks yang memberikan wawasan 
Teks merupakan salah satu isi atau konten yang terdapat dalam media, 
konten teks daalm media merupakan salah satu penambah wawasan, salah satu 
wawasan tersebut adalah tentang wawasan budaya dan hidup. 
f. Kemampuan untuk menikamati, memahami, dan menghargai isi media 
Memiliki kemampuan untuk menikmati, memahami serta menghargai 
suatu isi media akan menjadikan pengguna sangat menikmati media terebut 
tanpa harus mengeluh. 
g. Pengembangan keterampilan produksi yang efektif  
 Pengembangan keterampilan sangat dibutuhkan agar memudahkan 
dalam hal pengaplikasian media seperti halnya melakukan penyebaran 
informasi, melakukan persentasi, serta mudah dalam menjalin komunikasi. 
h. Pemahaman tentang kewajiban etika dan moral praktisi 
Untuk membuat penilaian yang informatif terhadap kinerja suatu 
media, pemahaman tentang kewajiban etika serta moral praktisi menjadi hal 
yang penting untuk menilai baik dan buruknya  media maupun konten yang ada 
pada media tersebut. 
28 
 
 
 
Di samping beberapa elemen di atas, ada beberapa keahlian atau 
kemampuan khusus yang di perlukan dalam literasi  media, menurut Baran 
dalam tulisan Anna Mutmainnah yaitu
26
: 
a. Memiliki kemampuan dan keinginan untuk membuat suatu  kemajuan 
Kemampuan  memahami konten  media di perlukan kemampuan untuk 
membuat suatu kemajuan dengan melakukan proses seleksi serta 
memperhatikan dan menyaring informasi yang datang dari luar, agar tidak 
salah dalam mengkonsumsi konten media.  
b. Memiliki  pemahaman  dan  responsif   
Merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang agar memiliki 
pemahaman sehingga dapat memberikan respon yang baik dengan   kekuatan  
yang dimiliki konten media. 
c. Memiliki kemampuan dalam membedakan antara emosi dan reaksi 
Didalam  merespon atau memberi tanggapan terhadap suatu konten 
media sering kali timbul reaksi yang berlebihan yang menimbulkan emosi, 
dalam hal ini kemampuan dalam membedakan antara emosi dan reaksi sangat 
diperlukan agar bijak dalam menanggapi konten dari media. 
Sementara menurut Centre For Media Literacy dalam tulisan Anna 
Mutmainnah,  kemampuan  berfikir  secara  kritis  atas konten media meliputi 
hal-hal berikut
27
: 
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a.  Kemampuan dalam mengkritik media 
Kemampuan dalam mengkritik media sangat di butuhkan, karena 
dengan perkembangan  zaman yang semakin maju ini, media informasi juga 
menjadi sangat banyak sehingga kemampuan untuk mengkritisi sangat di 
butuhkan untuk memilih media yang sesuai. 
b.  Kemampuan dalam memproduksi media 
Kemampuan memproduksi media merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan, dengan memiliki kemampuan tersebut akan sangat memudahkan 
untuk memproduksi suatu media yang dapat digunakan secara tepat dan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna ataupun penikmat media. 
c.  Kemampuan dalam mengajarkan media 
Mengajarkan tentang pengetahuan bermedia sangat baik, karena dapat 
membantu penikmat atau pengguna media menjadi lebih mudah dalam 
memilih media yang sesuai dengan kebutuhannya. 
d.  Kemampuan dalam mengeksplorasi sistem pembuatan media 
Mengeksplorasi sistem pembuatan media menjadi daya tarik bagi 
pengguna dengan mengeksplorasi sistem pembuatan media menjadi 
pengetahuan dasar bagi pengguna media. 
e. Kemampuan dalam mengeksplorasi berbagai posisi 
Mengeksplorasi berbagai posisi yang terdapat dalam media adalah hal 
yang menarik, karena dengan mengeksplorasi berbagai posisi dalam media 
pengguna media memiliki lebih banyak lagi pengetahuan. 
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f.  Kemampuan dalam berfikir secara kritis atas isi media. 
Kemampuan berfikir kritis atas isi media adalah hal yang paling 
penting, karena dengan memiliki kemampuan tersebut masyarakat bisa lebih 
kritis lagi dalam menanggapi informasi secara baik dan benar. 
3) Tujuan Literasi Media 
 Menurut Bajkiewich dalam tulisan Ayu Rahhmawati  tujuan literasi media 
adalah:
28
 
a. Mengembangkan keadaan kritis atas media 
Menjadikan   orang   lebih   kritis   dalam menerima informasi. Hal ini 
disebabkan karena setiap informasi yang tersebar di media sosial tidak 
langsung dapat diterima secara terbuka. Namun harus disaring terlebih dahulu 
agar informasi yang diterima dari media sesuai dengan kenyataan atau tidak 
direkayasa. 
b.  Mengembangkan otonomi kritikal  
Dalam berhubungan dengan semua media yang meliputi tanggung 
jawab sosial, apresiasi dan ekspektasi estetika, advokasi sosial, harga diri, dan 
kompetensi pengguna. 
c.  Mengevaluasi Konten media 
Menganalisis  muatan atau  konten media dilakukan agar mampu 
mencegah berbagai pengaruh buruk dari pesan media yang dapat 
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mempengaruhi pola pikir dan perilaku seseorang dalam masa 
perkembangannya. 
4) Indikator Tingkat Literasi Media 
Menurut European Commission dalam tulisan Muhammad Nurulrijal 
tingkat literasi media dapat di ukur dengan Individual Competence 
Framework.Ada tiga komponen indikator yang digunakan untuk  mengukur 
tingkat literasi media seseorang:
29
 
a. Technical skills 
Yaitu kemampuan teknik dalam menggunakan media. Artinya, 
seseorang mampu mengoperasikan media dan memahami semua jenis intruksi 
yang ada didalamnya. 
b. Critical understanding 
Yaitu  kemampuan  kognitif  dalam menggunakan media seperti 
kemampuan memahami, menganalisis dan mengevaluasi konten media. 
c. Communicative abilities  
Yaitu kemampuan berkomunikasi dan membangun relasi sosial serta 
berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat melalui media. 
 
 
 
 
                                                             
 
29
 Muhammad Nurulrijal, “Tingkat Kemampuan Literasi Media Baru Mahasiswa 
Universitas Riau level Of New Media Literacy Skills Student Of Riau University,” Fisif  2, No. 1 ( 
2019): 22 Https://Jom.Unri.Ac.Id/Index.Php/JOMFSIP/Article/View/. 
 
32 
 
 
 
2. Pemanfaatan Informasi Melalui Jejaring Sosial Facebook 
1) Defenisi jejaring sosial facebook 
Facebook merupakan website jaringan sosial yang dapat dimanfaatkan 
oleh para pengguna dengan bergabung dalam komunitas seperti kota, kerja, 
sekolah dan daerah untuk melakukan koneksi serta berinteraksi dengan orang 
lain. Orang tersebut juga dapat menambahkan teman-teman mereka, mengirimi 
pesan, dan juga memperbarui profil pribadi agar orang lain dapat melihat 
tentang profil dirinya. Mark Zuckerberg menjelaskan bahwa facebook adalah 
alat sosial yang digunakan untuk membantu orang-orang berkomunikasi secara 
lebih efisien dengan rekan, keluarga, atau rekan kerjanya.
30
  
Wati dan Rizki  dalam tulisan Agus wijaya menjelaskan bahwa 
facebook merupakan jejaring sosial (social network) yang bisa dimanfaatkan 
oleh para pengguna untuk saling mengenal dan berkomunikasi dalam berbagai 
keperluan  dan juga bersifat rekreasi.
31
   
Rudi dan Kautsar dalam tulisan Fitriana menjelaskan bahwa facebook 
adalah situs media sosial yang fiturnya dibuat benar-benar bersifat sosial. Hal 
tersebut agar memudahkan setiap orang untuk dapat terhubung dengan orang 
lain dengan berbagai keperluan masing-masing, mulai dari komunikasi sampai 
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pencarian informasi yang ada di seluruh dunia. Tanpa disadari, Facebook telah 
menjadi sumber informasi bagi semua orang di seluruh dunia.
32
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwasanya 
Facebook merupakan jejaring sosial media  yang dapat digunakan sebagai alat 
komunikasi yang dapat menghubungkan antara pengguna dengan pengguna 
lainya, serta facebook dapat di pergunakan untuk mencari informasi serta 
berbagi informasi. 
2) Tujuan Facebook 
Menurut Mark Zuckerberg dalam tulisan Juditha facebook merupakan 
salah satu media informasi online yang diciptakan dengan salah satu 
tujuannya adalah memperluas hubungan jaringan sosial. Hubungan jaringan 
sosial yang dimaksudkan adalah facebook bisa menghubungkan orang yang 
satu dengan orang yang lainnya dari berbagai belahanan dunia manapun. 
Dengan adanya facebook  dapat memudahkan komunikasi antara pihak yang 
satu dengan yang lainnya tanpa harus bertemu secara langsung. Dan facebook 
juga  memberikan kemudahan untuk semua orang agar bisa berkomunikasi 
tanpa adanya batas ruang dan  limit waktu.
33
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3) Manfaat Facebook 
Adapun dari manfaat Facebook adalah sebagai berikut:  
a. Manfaat Facebook sebagai media komunikasi 
Situs jejaring sosial facebook telah membuat komunikasi antra sesorang atau 
sekelompok orang menjadi sangat luas, melalui pertemanan jejaring sosial 
facebook  kita dapat saling berbagi informasi. Jejaring sosial facebook sangat 
luas jangkauannya, sehingga memudahkan pengguna untuk dapat 
berkomunikasi dengan pengguna lainnya yang ada di seluruh dunia.
34
  
b. Manfaat Facebook secara ekonomi  
Facebook telah melahirkan lebih dari puluhan ribu online shop, dan 
meningkatkan euphoria bisnis online di seluruh dunia. Banyak toko online yang 
meraup untung melalui penggunaan facebook sebagai online shop. Banyaknya 
online shop yang menggunakan facebook tentu saja tidak lepas dai fitur gratis 
yang ditawarkan oleh facebook. Tanpa perlu menyewa domain, ataupun 
membuka toko, pengguna sudah bisa memperoleh keuntungan penjualan. 
Kemudian melalui facebook perusahaan dapat mencari pekerja dan membuka 
menginfokan lowongan kerja, kemudian juga facebook sebagai media promosi 
dari perusahaan tertentu.
35
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c. Manfaat facebook secara personal dan komunitas  
Apabila dikaitkan dengan manfaat facebook bagi personal atau individu 
itu sendiri, maka facebook bisa menambah kepercayaan diri dari penggunanya. 
Hal ini mungkin saja dapat terjadi. Hal ini tidak lain disebabkan karena di dalam 
facebook terdapat salah satu fitur comment, dimana di dalam comment tersebut 
bisa diisi oleh banyak orang. Comment yang positif dan juga membangun dari 
pengguna lain kepada individu akan meningkatkan kepercayaan dirinya. Dengan 
banyak komen dan juga dukungan positif yang diberikan, hal ini akan membuat 
individu menjadi lebih meningkat kepercayaan dirinya. Kemudian facebook 
membentuk komunitas baru dari gabungan para pengguna dari seluruh penjuru. 
Dalam komunitas ini pengguna dapat berkomunikasi mencari informasi, 
berbelanja, melakukan transaksi bisnis, membantu kegiatan sosial, dan lainnya.
36
  
3. Pola Pemanfaatan Inforrmasi Melalui Jejaring Sosial Facebook 
Facebook merupakan jejaring sosial yang  sering dimanfaatkan untuk 
mengirimkan informasi, ataupun bertukar informasi. Beberapa pola 
pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial facebook yaitu
37
: 
 a. Mengunggah ( upload) 
Unggah atau upload merupakan cara atau proses yang dilakukan untuk 
mengirim file atau data dari perangkat komputer ke perangkat lainnya, upload 
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atau unggah dalam jejaring sosial facebook adalah membagikan informasi 
seperti teks, gambar, video dan audio. 
b. Membagikan ( share) 
Share artinya membagikan, berbagi yang dimaksudkan adalah 
membagikan kembali atau menyebarkan informasi yang di bagikan oleh 
pengguna lainnya  melalui jejaring sosial facebook, informasi yang dibagikan 
tersebut berupa teks, tautan, gambar, audio dan video. 
b. Komentar ( Comment) 
Komentar merupakan pendapat atau tanggapan yang diberikan pengguna 
facebook untuk mengkritisi informasi yang di unggah oleh pengguna facebook 
lainnya. 
 
 
Gambar 2.1 
pola pemanfaatan informasi jejaring sosial facebook 
          
Facebook 
Unggah 
( Upload) 
Komentar 
( comment) 
Membagikan 
( Share) 
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4. Cara penyebaran informasi melalui facebook 
 Informasi adalah rekaman suatu fenomena  yang diamati atau bisa 
juga berupa  putusan-putusan yang dibuat seseorang.
38
Informasi disebut juga 
pesan, pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator. 
Informasi saat ini sangat mudah untuk didapatkan, sehingga untuk 
menghindari terjadinya penyebaran informasi yang tidak baik atau hoax hal 
yang perlu diperhatikan sebelum menyebarkan atau membagikan informasi 
dijejaring sosial facebook sebaiknya kenali ciri-ciri Informasi hoax. 
Yosep Adi Prasetyo dalam  dewan pers Ciri-ciri berita hoax adalah:
39
 
1. Informasi yang disebarkan mengakibatkan kebencian, permusuhan,serta 
kecemasan pada khalayak yang membaca. 
2. Tidak jelas sumber informasinya 
3. Isi beritanya tidak berimbang dan cendrung menyudutkan pihak tertentu. 
Selain ciri-ciri informasi hoax, Hal yang perlu diperhatikan saat 
menyebarkan informasi adalah ciri-ciri informasi yang bisa memberikan makna 
untuk pengguna. Menurut Deni Dermawan ciri-ciri informasi tersebut adalah:
40
 
4. Kuantitas informasi 
5. Kualitas Informasi 
6. Informasi aktual 
7. Informasi yang relevan atau sesuai 
8. Ketepatan informasi
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasional. Kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan 
pada  filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti suatu populasi atau 
sampel, dengan teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara random 
serta pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian, dan analisis 
datanya bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis  yang telah di 
tetapkan.
41
  
Proses penelitian kuantitatif dilakukan melalui instrumen atau alat ukur 
penelitian dengan menggunakan teknik atau instrumen yang objektif dan baku 
yang memenuhi standar validitas dan reliabilitas yang tinggi.
42
 Korelasi 
merupakan  salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara dua variabel atau lebih .
43
 Jenis penelitian korelasional ini 
digunakan untuk mengetahui besar kecilnya hubungan dari dua variabel. Dalam 
penelitian ini penulis mancari hubungan antara Tingkat Literasi Media 
Mahasiswa sebagai vaiabel (X) dengan Pemanfaatan Informasi melalui Jejaring 
Sosial Facebook Sebagai Variabel (Y) Studi kasus Mahasiswa S1 Ilmu 
Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry. 
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B. Lokasi dan waktu 
Penelitian dilakukan di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh, yang beralamatkan di Jl. T. Nyak Arief Kampus UIN Ar-Raniry, 
Darussalam-Banda Aceh. Penelitian dilakukan pada tanggal 26 – 28 Juli 2019. 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 
sifatnya masih praduga  dan kebenarannya masih harus diuji, sumadi suryabrata 
mengatakan hipotesis adalah  jawaban sementara terhadap  masalah penelitian , 
yang kebenarannya masih harus diuji secara empris.
44
 sugiyono mengatakan  
hipotesis adalah  jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
45
 
Pendapat sugiyono inilah  yang peneliti gunakan untuk  menjelaskan pengertian 
hipotesis  dalam penelitian ini. Jenis penelitian hipotesis dalam penelitian ini 
adalah  hipotesis Asosiatif merupakan dugaan terhadap ada tidaknya hubungan 
secara signifikan antara dua variabel atau lebih.  
Berdasarkan judul penelitian ini terlihat bahwa penelitian ini memiliki 
variabel ganda yang saling berhubungan atau berpengaruh satu sama lain . 
variabel tersebut adalah tingkat literasi media mahasiswa dalam pemanfaatan 
informasi melalui jejaring sosial facebook. Peneliti menetapkan tingkat literasi 
media mahasiswa sebagai variabel independen ( X ) sedangkan pemanfaatan 
informasi melalui jejaring sosial facebook sebagai variabel dependen ( Y ).  
Hipotesis biasanya dinyatakan dalam hipotesis alternative ( Ha ) dan Hipotesis 
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nol ( Ho ).  Hipotesis alternatif yaitu pernyataan dari apa yang diharapkan akan 
terjadi dan bukan dari apa yang diharapkan tidak akan terjadi. Sedangkan 
hipotesis nol adalah pertanyaan yang menunjukkan tidak ada perubahan. Adapun 
yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
 Ha : Ada  hubungan yang signifikan antara tingkat literasi media 
mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar- Raniry dalam 
pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial facebook.  
 HO : Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat literasi media 
mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar- Raniry dalam 
pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial facebook. 
Hipotesis statistiknya adalah:  
Ha  : p ≠ 0, menunjukkan adanya hubungan 
Ho : p = 0,  menunjukkan tidak adanya hubungan 
Untuk mengetahui pengujian hipotesis maka dapat dilakukan dengan 
menggunkan rumus thitung. 
  t-hitung =  
    
     
   
Ket:  t= thitung yang ingin dicari 
 r= koefisien korelasi 
 n= Number of case
46
 
 
 
                                                             
 
46
 Ridwan Dan Sunarto, Pengantar Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 
Ekonomi, Dan Bisnis, ( Bandung: Alfabeta, 2015). 81 
41 
 
 
 
D. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti dan terdiri atas  
sejumlah populasi. Murti sumarni mendefenisikan  populasi merupakan  
seluruh subjek penelitian, populasi dapat didefenisikan  sebagai wilayah  
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai  kuantitas 
dan karakteristik  tertentu  individu baik yang terbatas maupun  tidak terbatas, 
populasi dapat berupa subyek yang mempunyai kualitas.
47
 Populasi yang 
dimaksudkan peneliti dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S1 Ilmu 
Perpustakaan yang masih aktif kuliah, yang berjumlah 635 mahasiswa.
48
 
b. Sampel 
Sampel merupakan   bagian dari jumlah dan karakteristik  yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
49
 Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan teknik 
sampling yang digunakan peneliti adalah proportionated stratified random 
sampling, teknik ini digunakan  apabila populasi mempunyai  anggota yang 
tidak homogen dan berstrata secara proposional.
50
Alasan peneliti menggunakan 
proportionated stratified random sampling karena sampel yang diambil adalah 
seluruh mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN ar-raniry yang terdiri dari 
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beberapa angkatan. Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini 
menggunakan rumus slovin yaitu: 
            
 
     
 
Keterangan: 
n = Ukuran sampel yang dicari 
  N = Ukuran Populasi 
e =Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan 
10%.  
Jumlah sampel dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
  
 
     
  
  
   
            
  
  
   
    
  
   86,39 
Berdasarkan rumus Slovin di atas, dari jumlah populasi 635 
Mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan yang masih aktif  diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 86,39 atau dibulatkan menjadi 86 orang. 
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 86 orang 
mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan. Karena `populasi penelitian berstrata, untuk 
menentukan jumlah sampel berdasarkan strata dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Sampel Penelitian Berdasarkan Angkatan 
 
Sub Kelompok Sub Populasi Sampel Jumlah 
Mahasiswa 
Angkatan  2012 
16   
   
x 86 = 2 2 
Mahasiswa 
Angkatan  2013 
31   
   
x 86 = 4 4 
Mahasiswa 
Angkatan  2014 
102     
   
x 86 = 14 14 
Mahasiswa 
Angkatan  2015 
111    
   
x 86 = 16 16 
Mahasiswa 
Angkatan  2016 
99   
   
x 86 = 13 13 
Mahasiswa 
Angkatan  2017 
128    
   
x 86 = 17 17 
Mahasiswa 
Angkatan  2018 
148    
   
x 86 = 20 20 
Jumlah Populasi 635 Jumlah Sampel 86 
 
E. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
51
Bila seseorang 
ingin mengukur berat suatu benda, maka mereka harus menggunakan 
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timbangan, karena timbangan merupakan  alat pengukur yang valid  bila 
digunakan  untuk mengukur benda. 
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas 
konstruk  (Construct validity), karena validitas konstruk memiliki pendekatan 
yang cukup objektif dan sederhana. Validitas konstruk diukur dengan koefisien 
korelasi antara skor masing- masing item pertanyaan dengan skor totalnya.
52
 
Untuk mengukur kevaliditas antar skor, peneliti gunakan korelasi product 
moment berikut : 
 rxi= 
                
                           
 
Dimana : 
 rxy = Angka indeks Korelasi “r” product Moment 
 N = Number of Cases (banyaknya Responden) 
 ΣXY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 ΣX = jumlah seluruh skor X. 
Hasil perhitungan rxy di bandingkan dengan rtabel  pada taraf nyata ( 5%) 
kriteria kelayakan adalah sebagai berikut: 
rxy > rtabel  Berarti valid 
rxy > rtabel Berarti tidak valid
53
 
Langkah uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
menyebarkan angket kepada 20 responden yang tidak termasuk ke dalam sampel 
tetapi termasuk ke dalam populasi, dengan tujuan  untuk mengetahui  tingkat 
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kevalidan suatu instrumen, kemudian mengumpulkan data hasil pengisian 
instrumen ke dalam tabel untuk  menghitung nilai koefisien korelasi. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketetapan memperoleh jawaban yang relatif sama 
dari pengukuran gejala yang tidak berubah. Suatu alat ukur dapat dikatakan 
reliabel apabila diperoleh hasil yang tetap sama dari pengukuran gejala yang 
tidak berubah yang dilakukan pada waktu yang berbeda.
54
 Pernyataan yang 
telah dinyatakan valid dalam uji validitas, maka akan ditentukan 
reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika ralpha   > dari r tabel maka pernyataan reliabel  
b. Jika ralpha  < dari r tabel maka pernyataan tidak reliabel 
 Pada penelitian ini untuk mencari reliabilitas instrumen menggunakan 
rumus Cronbach’s Alpha yaitu: 
α  =  
 
   
   
      
    
  
Di mana: 
  α = Koefisien alpha cronchbach 
  k = Butir Pertanyaan Valid 
        = Jumlah varians butir pertanyaan yang valid 
      = Varians total 
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Langkah uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
menyebarkan angket kepada 10 responden yang tidak termasuk ke dalam 
sampel, namun termasuk dalam populasi. Kemudian mengumpulkan data hasil 
pengisian instrumen ke dalam tabel untuk  menghitung nilai koefisien Alpha.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.
55
 Angket atau kuesioner dapat juga diartikan sejumlah 
pertanyaan yang harus dijawab sebagai data untuk memperoleh informasi dari 
responden.  
Penelitian ini menggunakan angket tertutup, yaitu angket yang 
dirancang sedemikian rupa untuk merekam data tentang keadaan yang dialami 
oleh responden sendiri, kemudian semua alternatif jawaban yang harus 
dijawab responden telah tertera  dalam angket tersebut.
56
  
Angket yang digunakan pada penelitian ini merupakan angket 
berbentuk skala, yakni serangkaian tingkatan, level, atau nilai yang 
mendeskripsikan variasi derajat sesuatu. Jenis skala yang dipakai adalah  skala 
Likert yaitu untuk mengukur sikap. Skala Likert meminta kepada responden 
sebagai individu untuk menjawab suatu pertanyaan dengan jawaban sangat 
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setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 
Masing-masing jawaban memiliki skor atau nilai.
57
  
Tabel 3.2 Hubungan Indikator Dan Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori Individual Coompetance 
Framework untuk mengetahui Tingkat Literasi Media Mahasiswa dalam 
Pemanfaatan Informasi Melalui Jejaring Sosial Facebook 
No Indikator Pernyataan 
 
 Variabel X ( Tingkat Literasi Media Mahasiswa) 
 
1 Technicall Skills 
- Kemampuan dalam 
menggunakan media 
serta mengoperasikan 
media 
 
- Saya dapat menggunakan  
facebook serta dapat 
mengunakan semua fitur-fitur 
yang ada di facebook 
- Saya dapat mengakses 
informasi dengan baik di 
facebook 
2 Criticall Understanding 
- Kemampuan memahami, 
menganalisis, dan 
mengevaluasi informasi    
yang ada di  media 
facebook 
- Perilaku pengguna dalam  
mencari informasi 
menggunakan media 
facebook 
 
 
- Saya mampu memilah mana 
informasi yang baik dan tidak 
baik di facebook 
- Saya mengkritisi informasi 
yang menurut saya tidak benar 
dan tidak baik di facebook 
- Saya mencari tahu kebenaran 
dari informasi yang baru saya 
dapatkan sebelum saya 
bagikan lagi  di facebook 
 
3 Comunicative Abilities 
- Kemampuan 
berkomunikasi serta 
membangun relasi sosial  
melalui media 
- Kemampuan 
memproduksi konten 
media 
- Saya mampu berkomunikasi  
dengan orang banyak melalui 
informasi yang saya bagikan di 
grup facebook   
- Saya mampu membuat konten 
media seperti postingan yang 
berisikan informasi yang 
bermanfaat dan 
membagikannya di grup 
facebook 
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       Variabel Y( Pemanfaatan Informasi Melalui Jejaring Sosial Facebook) 
 
1 Mengunggah (Upload) 
- Membagikan berbagi  
informasi berupa teks, 
gambar, video dan audio. 
- Saya mengunggah postingan 
berupa informasi  tentang 
pendidikan, kesehatan, dan 
informasi yang bermanfaat 
lainnya di facebook 
- Saya mengunggah informasi 
yang baru saya dapatkan tanpa 
mencari tahu kebenaran 
informasi tersebut. 
2 Membagikan ( Share) 
- Membagikan kembali  
atau menyebarkan 
informasi yang dibagikan  
oleh pengguna lainnya 
melalui facebook. 
- Saya membagikan kembali  
postingan atau unggahan orang 
lain yang saya anggap baik dan 
penting di facebook 
- Saya membagikan kembali 
informasi yang saya lihat di 
facebook walaupun saya tidak 
mengetahui kebenaran dari 
informasi tersebut 
3 Komentar ( Comment) 
- Pendapat atau tanggapan 
yang diberikan pengguna 
facebook untuk 
mengkritisi  informasi 
yang di unggah oleh 
pengguna facebook 
lainnya. 
- Saya mengomentari postingan 
orang lain  yang tidak saya 
pahami di facebook 
- Saya mengkritik unggahan 
orang lain yang berisikan 
informasi yang tidak baik di 
facebook 
- Saya menyukai ( like) status 
atau unggahan orang lain yang 
berisikan informasi yang 
menarik di facebook 
 
G. Teknik Analisi Data  
Teknik analisis merupakan suatu proses dalam memperoleh data 
ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara atau rumus tertentu, 
Pengolahan data bertujuan mengubah data yang lebih halus sehingga memberi 
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arah untuk mengkaji lebih lanjut. Menurut Burhan Bungin, tahapan-tahapan 
pengolahan data penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut
58
: 
1. Editing 
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah 
terkumpul, tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat 
pada pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi. Adapun pengolahan data 
yang penulis lakukan untuk angket pada fase editing adalah melakukan 
pemeriksaan angket yang telah diisi oleh responden dalam mengisi pertanyaan 
yang diajukan dalam angket. Jika pengisian belum lengkap atau tidak sesuai 
antar jawaban maka penulis dapat meminta responden untuk mengisi kembali. 
2. Coding 
Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk 
dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk 
angka atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu 
informasi atau data yang akan dianalisis. Adapun pengolahan data yang penulis 
lakukan pada fase pengkodean (coding) adalah memberikan kode dalam bentuk 
skor untuk tiap jawaban dengan menggunakan Skala Likert. 
3. Tabulasi  
Tabulasi adalah bagian terakhir dari pengolahan data. Maksud tabulasi 
adalah mamasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka 
serta menghitungnya. Dengan demikian pengolahan data yang penulis lakukan 
untuk data angket pada fase tabulating adalah menyajikan jawaban responden 
                                                             
 
58 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian kuantitatif, (Jakarta: kencana, 2011) .175-178 
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yang dikelompokkan dalam masing-masing kategori yang disajikan dalam 
bentuk tabel. Hasil yang diperoleh dari data angket dimasukkan kedalam tabel. 
Tabel 3.3 Contoh Tabel Analisis Data Angket 
Sampel X Y XY X
2 
Y
2 
1      
2      
3      
4      
5      
…      
86      
N = 86 ΣX = ΣY = ΣXY = ΣX2 = ΣY2 = 
Analisis data merupakan proses pengorganisasian  dan mengurutkan data 
ke dalam  pola, kategori, dan satu uraian dasar sehingga ditemukan jawaban dari 
tujuan penelitian.
59
 Dalam analisis data penelitian ini, penulis menggunakan 
statistik deskriptif untuk mencari kuatnya hubungan antara variabel X dengan 
variabel Y melalui analisis korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Rumus 
korelasi Product Moment yaitu : 
    
             
                         
 
              Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 
               Number of Case (banyaknya responden) 
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Untuk membuktikan apa yang menjadi anggapan peneliti yaitu terdapat 
hubungan atau tidaknya kedua variabel yang diteliti, maka diperlukan adanya 
pengujian hipotesis. Langkah – langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai 
berikut : 
a. Menentukan H0 dan Ha   
H0 : p ≤  0, maka tidak ada hubungan antara literasi media mahasiswa 
S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar- Raniry dalam pemanfaatan 
informasi melalui jejaring sosial facebook 
Ha : p ≥ 0, maka ada hubungan antara literasi media mahasiswa S1 
Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar- Raniry dalam pemanfaatan informasi 
melalui jejaring sosial facebook 
b. Menentukan taraf signifikan  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan taraf signifikan (α) sebesar 
5% serta menggunakan df = n-2 
c. Menentukan t test (uji t), yang berguna untuk menguji tingkat 
signifikan dengan rumus: 
thitung= 
     
     
 
keterangan : 
r = koefisien korelasi 
t = uji statistik 
n = jumlah sampel.
61
 
                                                             
 
61
 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk psikologi dan pendidikan, 
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Apabila thitung positif,  maka thitung dibandingkan dengan ttabel dengan 
kriteria: 
thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak Ha diterima, terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel X dengan Y 
thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima, tidak ada pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel X dengan Y. 
Tabel 3.4 Interpretasi Angka Indeks Korelasi Product Moment 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat rendah 
Rendah  
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat
62
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan 
Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh untuk sementara ini 
merupakan prodi termuda di Fakultas Adab dan Humaniora. Prodi ini mulai 
menerima mahasiswa perdana pada tahun 2006 berdasarkan persetujuan 
Menteri agama RI sebagaimana tertuang dalam surat keputusan Direktur 
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Agama RI Nomor: Dj.l/416/2008 
tanggal 21 November 2008. 
Lahirnya prodi ini dengan dasar pertimbangan bahwa information is 
power (informasi adalah kekuatan) dan perpustakaan sebagai salah satu pusat 
sumber informasi bagi masyarakat. Sehingga perpustakaan perlu dikelola 
secara professional agar mampu menciptakan masyarakat informasi (literate 
society) semakin cepat akses dan penguasaan informasi akan semakin 
menunjang profesionalisme seseorang dalam menjalankan tugas dan 
aktivitasnya. Aktivitas pengumpulan, pemrosesan dan penyebaran informasi 
menjadi kegiatan yang signifikan dalam kehidupan masyarakat di era 
informasi. Peran lembaga pengelola informasi seperti perpustakaan juga 
semakin strategis.
63
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Atas dasar tersebut maka mata kuliah yang ada pada prodi S1 Ilmu 
Perpustakaan di susun sedemikian rupa sehingga banyak mata kuliah  yang 
membahas tentang ilmu informasi. Selain itu ada  juga mata kuliah yang 
membahas tentang media informasinya seperti jejaring sosial media. Dalam 
kurikulum prodi S1 Ilmu Perpustakaan literasi media menjadi salah satu isu atau 
topik kajian dalam mata kuliah literasi informasi dan mata kuliah lainnya.  Berikut 
penjelasan mata kuliah yang berhubungan dengan judul penelitian peneliti: 
1. Mata Kuliah Literasi Informasi 
Mata kuliah literasi informasi merupakan salah satu mata kuliah wajib 
yang harus diambil oleh mahasiswa prodi  S1 Ilmu Perpustakaan, karena mata 
kuliah ini merupakan mata kuliah keilmuan dan keahlian, tujuan dari mata 
kuliah ini adalah Agar mahasiswa dapat memahami peran dan tugas tenaga 
perpustakaan atau pustakawan sebagai information literacy agent. Di samping 
itu m, mahasiswa diharapka dapat memahami cara mengidentifikasi kebutuhan 
informasi dan sumber informasi , mengakses informasi dari sumber informasi 
dalam berbagai format, mengevaluasi informasi yang akan digunakan sesuai 
dengan kebutuhan, serta merancang program literasi informasi. 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam mata kuliah ini adalah 
metode ceramah (demontrasi slide), tanya jawab, diskusi, dan studi kasus. 
Materi yang diajarkan dalam matakuliah literasi informasi sebagai berikut: 
a. konsep, defenisi dan perkembanagan literasi informasi 
a) Konsep dan defenisi literasi informasi 
b) Sejarah perkembangan literasi informasi 
c) Literasi informasi dan istilah- istilah yang terkait 
d) Peranan literasi informasi 
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b. user need asessment dan strategi identifikasi sumber daya informasi 
a) Defenisi kebutuhan informasi 
b) Ragam kebutuhan informasi 
c) Kebutuhan- kebutuhan dalam pencarian informasi 
d) Strategi mengidentifikasi kebutuhan informasi 
e) Evaluasi sumberdaya informasi 
c. integritas akademik 
a) Konsep integritas akademik 
b) Penelitian dan strategi penelusuran informasi 
d. teori-teori dan model-model pengukuran literasi informasi 
a) Teori- teori perilaku pencarian informasi 
b) Model-model pengukuran literasi informasi 
e. literasi informasi di perguruan tinggi ( peran pustakawan/ tenaga 
perpustakaan) 
a) Literasi informasi di perguruan tinggi dan peran pustakawan/ tenaga 
perpustakaan 
b) Bentuk-bentuk dan standar –standar literasi informasi di perguruan 
tinggi 
f. internet dan keterampilan mengevaluasi web64 
a) Internet dan evaluasi web. 
2. Mata kuliah aspek sosial dalam informasi 
Mata kuliah aspek sosial dalam informasi merupakan salah satu mata 
kuliah yang wajib diambil, karena mata kuliah ini merupakan mata kuliah 
keilmuan dan keterampilan. Tujuan mata kuliah ini adalah  agar mahasiwa dapat 
memahami sejarah  dan perkembangan dunia informasi, terutama sekali 
penemuan mesin cetak dan dampaknya terhadap perkembangan  teknologi 
informasi saat ini  terhadap perpustakan  dan perilaku masyarakat pengguna 
informasi, metode pembelajaran dalam mata kuliah ini adalah, ceramah, dan 
diskusi, serta persentasi. Materi yang diajarkan dalam mata kuliah ini adalah: 
a. Sejarah perkembangan informasi dan dampak perkembangan informasi 
dalam aspek sosial 
b. Dampak perkembangan ICT dan perkembangan infrastruktur  informasi 
c. Perubahan perilaku pencarian informasi (information seeking  behavior) 
di era ICT 
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d. Perkembangan jenis-jenis media ICT 
e. Jejaring sosial (sosial networking) dan dampaknya 
f. Motif penggunaan jejaring sosial 
g. Peran perpustakaan dalam menciptakan masyarakat belajar (learning 
society) 
h. Aspek sosial informasi dalam bidang kepustakawanan 
i. Aspek sosial informasi dalam pendidikan 
j. Aspek sosial informasi dalam bidang politik 
k. Aspek sosial informasi dalam bidang ekonomi 
l. Aspek sosial informasi Dalam kaitannya dengan etika dan privasi  
masyarakat informasi  abad 21 
m. Media baru, peluang baru dan tantangan baru profesi  penyedia jasa 
informasi.
65
 
Mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan yang aktif  berdasarkan data yang 
dikumpulkan sebanyak 635 orang. 
Tabel 4.1 Jumlah Mahasiswa Aktif S1 Ilmu Perpustakaan 
 
Angkatan 
 
Jumlah Mahasiswa 
2012 16 Orang 
2013 31 Orang 
2014 102 Orang 
2015 111 Orang 
2016 99 Orang 
2017 128 Orang 
2018 148 Orang 
Total 635 Orang 
Sumber : Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data hubungan tingkat literasi 
media mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan  FAH UIN Ar-Raniry dalam pemanfaatan 
informasi melalui jejaring sosial facebook dengan menggunakan angket/ 
kuesioner sebagai teknik pengumpulan data  yang digunakan. Adapun angket 
yang diajukan peneliti  berisi 14 pertanyaan  yang disebarkan kepada mahasiswa 
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Prodi S1 Ilmu Perpustakaan, dan peneliti mengambil 86 responden yang menjadi 
sampel peneliti. 
1. Pengujian validitas 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket yang terdiri dari 14 
pertanyaan, tujuh pertanyaan variabel X (Tingkat Literasi Media) dan tujuh 
pertanyaan untuk variabel Y (Pemanfaatan Informasi Melaui Jejaring Sosial 
Facebook). Pengujian validitas intrumen pada penelitian ini dilakukan dengan 
menyebarkan angket kepada 20 responden yang bukan sampel. Penelitian 
validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus 
korelasi  product moment menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 16.0. 
 Peneliti memasukkan setiap jawaban kedalam tabel dimana setiap butir 
pertanyaan  peneliti kategorikan  sebagai variabel X dan variabel Y. Hasil 
perhitungan tersebut peneliti masukkan kedalam rumus uji validitas dengan 
bantuan program aplikasi SPSS versi 16.0 yaitu dimulai dari Analyze-
CorrelateBrivariat. Kemudian peneliti menghitung  r hitungnya, Suatu item 
dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel. Sesuai dengan jumlah responden, maka 
nilai rtabel adalah sebesar 0,444. Hasil uji validitas dilakukan  untuk megukur 
sejauh mana  alat pengukur dapat mengukur  apa yang hendak diukur,  hasil 
dari pengujian validitas dapat dilihat pada tabel 4.2. 
 
 
 
 
58 
 
 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 
 
No Variabel Rhitung Rtabel Keterangan 
1 Tingkat Literasi 
Media (X) 
0,660 0,444 Item Valid 
2 0,776 0,444 Item Valid 
3 0,821 0,444 Item Valid 
4 0,909 0,444 Item Valid 
5 0,934 0,444 Item Valid 
6 0,777 0,444 Item Valid 
7 0,783 0,444 Item Valid 
8 Pemanfaatan 
Informasi 
Melalui Jejaring 
sosial Facebook 
( Y ) 
0,611 0,444 Item Valid 
9 0,805 0,444 Item Valid 
10 0,663 0,444 Item Valid 
11 0,769 0,444 Item Valid 
12 0,750 0,444 Item Valid 
13 0,652 0,444 Item Valid 
14 0,728 0,444 Item Valid 
Sumber: Data Primer 2019 
Dari hasil penelitian  menunjukan bahwa pengujian validitas  dari 14 item  
semua butir pertanyaan di nyatakan valid, karena rhitung  lebih besar dari rtabel  
dengan jumlah responden N= 20 adalah 0,444 pada taraf signifikan 5%.Hal ini 
menunjukan bahwa 14 item pertanyaan dapat digunakan untuk penelitian. Hasil 
pengujian validitas selengkapnya  dapat di lihat di lampiran skripsi ini. 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 
Pengujian relibilitas dilakukan setelah semua butir pernyataan telah 
valid. Adapun pengujian reliabilitas ini dilakukan  untuk mengetahui sejauh 
mana hasil pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya. Pengujian 
reliabilitas instrumen pada penelitian ini  dilakukan dengan menyebarkan angket 
kepada 10 mahasiswa aktif yang bukan termasuk sampel. Setelah peneliti selesai 
melakukan penyebaran angket dan memperoleh hasil, kemudian peneliti 
memasukan data tersebut kedalam rumus uji reliabilitas dengan menggunakan 
bantuan program  SPSS 16.0. Reliabel pada instrumen ini adalah jika nilai α > r 
tabel (0.632) 
Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan pengujian 
alpha croanbach dengan menggunakan program SPSS 16.0. dengan demikian, 
hasil pengujian dapat dilihat pada tabel  ringkasan uji reliabilitas instrumen 
berikut ini: 
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Variabel Nilai alpha rtabel 
 
Keterangan 
1 
Tingkat Literasi 
Media 0, 924 0, 632 Reliabel 
2 
Pemanfaatan 
Informasi Melaui 
Jejaring Sosial 
Facebook 0,875 0,632 Reliabel 
Sumber: Data Primer (2019) 
Berdasarkan analisis reliabilitas dapat diketahui bahwa alpha untuk 
masing- masing variabel tingkat literasi media mahasiswa ( X ) di peroleh nilai 
sebesar ( 0,924 ), sedangkan pemanfaatan infomasi melalui jejaring sosial 
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facebook ( Y ) nilai alpha sebesar (0,875 ). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pengukuran reliabilitas α > r tabel dimana r tabel pada jumlah sampel 10 
orang adalah 0.632 pada taraf signifikan 5 % hasilnya menunjukkan reliabel. 
3. Hasil Angket Tingkat Literasi Media Mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan 
FAH UIN Ar-Raniry 
Tingkat literasi media merupakan kemampuan  bersikap kritis  dan 
melek  dalam mengakses dan menganalisis media informasi maupun pesan 
yang disampaikan melalui media, sesorang dapat diukur tingkat literasi 
medianya apabila memiliki indikator tingkat literasi media, sesorang 
dikatakan paham terhadap media apabila seseorang tersebut memenuhi konsep 
personal competence. Personal competence merupakan sebuah kemampuan 
audiens media massa dalam menggunakan anaisis konten-konten media yang 
digunakannya. Konsep tingkat literasi media ini terbagi menjadi tiga tingkatan 
diantaranya technical skill, criticall understanding, dan communicatives 
abilities. 
Berikut hasil penelitian yang telah dilkaukan oleh peneliti berdasrakan 
tingkat literasi media maahsiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry 
akan di uraikan berdasarkan indikator yang terdapat pada angket. 
a. Technicall skill 
Merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan media secara 
teknik, mulai dari mengoperasikan hingga memahami intruksi yang dimiliki 
oleh media yang telah digunakan. 
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Tabel 4.4 Dapat menggunakan facebook serta dapat mengunakan semua fitur- 
fitur yang ada di facebook 
  
 
 
Berdasarkan data dari tabel 4.4 di atas menunjukan sebagian besar 
dari responden menyatakan bahwa mereka dapat menggunakan facebook 
serta dapat menggunakan semua fitur- fitur yang ada di facebook dengan 
persentase 73,2 % setuju dan 15,1 % sangat setuju terhadap pernyataan 
tersebut, sementara itu 11, 7 % dari responden yang tidak dapat menggunakan 
facebook serta dapat menggunakan semua fitur- fitur yang ada di facebook. 
Tabel 4.5 Dapat mengakses informasi dengan baik di facebook 
  
 
 
 
  Data pada tabel di atas menunjukan bahwa responden yang tidak 
dapat mengakses informasi dengan baik di facebook  hanya 15,11%, 
sedangkan sebagian besar responden dapat mengakses informasi dengan baik 
di facebook  dengan perolehan nilai persentase sebesar 62,8 % setuju dan 
22,09% sangat setuju dengan pernytaan tersebut. 
 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 13 15,1 % 
2. Setuju 63 73,2 % 
3. Tidak setuju 10 11,7% 
4. Sangat Tidak setuju 0 0 
 
Total 86 100 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 19 22,09% 
2. Setuju 54 62,8 % 
3. Tidak setuju 13 15,11% 
4. Sangat Tidak setuju 0 0 
 
Total 86 100 
62 
 
 
 
b. Critical understanding 
Merupakan kemampuan audiensi untuk melihat dan menggunakan 
media secra kognitif, mulai dari melakukan pemahaman, analisis, hingga 
evaluasi terhadap konten media yang digunakan. 
Tabel 4.6 Mencari tahu kebenaran dari informasi yang baru di dapatkan 
sebelum dibagikan lagi di facebook 
 
 
 
 
  Sebagian besar mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar- 
Raniry menyatakan sangat setuju dan setuju pada pernyataan yang 
menyatakan mereka mencari tahu kebenaran dari informasi yang baru di 
dapatkan sebelum dibagikan lagi di facebook. Hal tersebut dapat di lihat pada 
tabel 4.4 dengan perolehan persentase sebesar 50 % dan 34,89%. Sedangkan 
mahasiswa yang tidak mencari tahu kebenaran dari informasi yang baru di 
dapatkan sebelum dibagikan lagi di facebook sebesar 13, 95% dan 1,16%. 
Tabel 4.7 Mampu memilah mana informasi yang baik dan tidak baik di 
facebook 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa mahsaiswa prodi S1 Ilmu 
Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry mampu memilih mana informasi yang 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 30 34,89% 
2. Setuju 43 50 % 
3. Tidak setuju 12 13,95% 
4. Sangat Tidak setuju 1 1,16 % 
 
Total 86 100 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 18 20,93% 
2. Setuju 51  59,30% 
3. Tidak setuju 16 18,60% 
4. Sangat Tidak setuju 1 1,17% 
 
Total 86 100 
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baik dan tidak baik di  facebook. Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar 
(59.30%) dari responden menjawab setuju dan 20,93% sangat setuju. 
Sedangkan mahasiswa S1 ilmu perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry  yang 
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju hasil persentasenya  18,60% 
dan 1.17%. 
Tabel 4.8 Mengkritisi informasi yang tidak benar dan tidak baik di facebook 
 
 
 
 
Tabel 4.8 memaparkan bahwa sebagain besar responden mampu 
mengkritisi informasi yang tidak benar dan tidak baik di facebook dengan 
hasil persentase 44,19% setuju dan 33,72% sangat setuju dan yang 
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju pada pernyataan tersebut 
persentasenya sebesar 19,77% dan 2,32%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry cukup mampu 
mengkritisi informasi yang tidak benar serta tidak baik yang ada di facebook. 
c. Communicative abilities 
Merupakan kemampuan seseorang untuk bersosialisasi dan 
melakukan partisipasi di media. Dalam penilitian ini peneliti menggunakan 
media facebook. 
 
     
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 29 33,72% 
2. Setuju 38  44,19% 
3. Tidak setuju 17 19.77% 
4. Sangat Tidak setuju 2 2,32% 
 
Total 86 100 
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Tabel 4.9 Mampu berkomunikasi dengan orang banyak melalui informasi 
yang dibagikan di grup facebook 
 
 
 
 
Dari tabel 4.9 tersebut menunjukkan bahwa responden mampu 
berkomunikasi dengan orang banyak melalui informasi yang dibagikan di 
grup facebook, hal tersebut dapat dilihat dari hasil persentase yang di 
dapatkan yaitu 58,14 % setuju dan 26,74% sangat setuju. Sedangkan 15,12% 
menjawab tidak setuju.  
Tabel 4.10 Mampu membuat konten media seperti postingan yang berisikan 
informasi yang bermanfaat dan membagikannya di grup facebook 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.10 mengindikasikan bahwa mahasiswa S1 Ilmu 
Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry  mampu membuat konten media seperti 
postingan yang berisikan informasi yang bermanfaat dan membagikannya di 
facebook. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase yang di dapatkan yaitu 
sebanyak 59,30% menjawab setuju dan 23,26% menjawab sangat setuju 
sedangkan yang menjawab tidak setuju sebanyak 17,44%. 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 23 26,74% 
2. Setuju 50 58,14% 
3. Tidak setuju 13 15,12% 
4. Sangat Tidak setuju 0 0 
 
Total 86 100 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 20 23,26% 
2. Setuju 51 59,30 % 
3. Tidak setuju 15 17,44% 
4. Sangat Tidak setuju 
 
0 
 
Total 86 100 
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4. Hasil analisis angket Pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial 
facebook 
1) Mengunggah ( upload) 
merupakan cara atau proses yang dilakukan untuk mengirim file 
atau data dari perangkat komputer ke perangkat lainnya, upload atau 
unggah dalam jejaring sosial facebook adalah membagikan informasi 
seperti teks, gambar, video dan audio. 
Tabel 4.11 Mengunggah postingan berupa informasi pendidikan, kesehatan, 
dan informasi yang bermanfaat lainnya di facebook 
 
 
 
 
Mengunggah postingan berupa informasi pendidikan, kesehatan, 
dan informasi yang bermanfaat lainnya di facebook merupakan pernyataan 
pada angket yang sebagian besar responden menyatakan setuju sebanyak 
52,32% dan 31,40% menyatakan sangat setuju selebihnya 16,28% 
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
 
 
 
 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 27 31,40% 
2. Setuju 45 52,32 % 
3. Tidak setuju 14 16,28% 
4. Sangat Tidak setuju 0 0 
 
Total 86 100 
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Tabel 4.12 Mengunggah informasi yang baru di dapatkan tanpa mencari 
tahu kebenaran informasi tersebut 
 
 
 
Uraian pada tabel 4.12 dengan pernyataan responden menggunggah 
informasi yang baru didapatkan tanpa mencari tahu kebenaran dari informasi 
tersebut sebagian besar responden menyatakan setuju, dengan hasil persentase 
yang di peroleh 29,05% dan yang menyatakan sangat setuju 5,8% sedangkan 
yang menjawab tidak seuju dan sangat tidak setuju sebanyak 45,34% dan 
19,8%. 
b. Membagikan ( share) 
Membagikan, berbagi yang dimaksudkan adalah membagikan 
kembali atau menyebarkan informasi yang di bagikan oleh pengguna 
lainnya  melalui jejaring sosial facebook, informasi yang dibagikan 
tersebut berupa teks, tautan, gambar, audio dan video. 
Tabel 4. 13 Membagikan postingan atau unggahan orang lain yang dianggap  
baik dan penting di facebook 
 
 
 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 5 5,81% 
2. Setuju 25  29,05% 
3. Tidak setuju 39 45,34% 
4. Sangat Tidak setuju 17 19,8% 
 
Total 86 100 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 18 20,93% 
2. Setuju 52 60,47% 
3. Tidak setuju 14 16,28% 
4. Sangat Tidak setuju 2 2,32% 
 
Total 86 100 
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Tabel 4.13 menyatakan responden mampu membagikan postingan 
atau unggahan orang lain yang di anggap baik dan penting di facebook. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil persentase yang di dapatkan, 
responden yang menyatakan setuju sebanyak 60,47% dan 20,93 menjawab 
sangat setuju dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 16,28% dan 
2,32% sangat tidak setuju. 
         Tabel 4.14 Membagikan kembali informasi yang dilihat di facebook 
walaupun tidak di ketahui kebenaran dari informasi tersebut 
 
 
 
 
Data pada tabel 4.14 mengindikasikan lebih dari setengah mahasiswa 
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan membagikan kembali informasi 
yang dilihat di facebook walaupun tidak di ketahui kebenaran dari informasi 
tersebut dengan persentase yang didapatkan sebanyak 52,32% dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 19,77% dan yang menyatakan 
setuju dan sangat setuju sebanyak 18,61% dan 9,30%. 
9. Komentar ( comment) 
Merupakan pendapat atau tanggapan yang diberikan pengguna 
facebook untuk mengkritisi informasi yang di unggah oleh pengguna 
facebook lainnya. 
 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 8 9,30% 
2. Setuju 16  18,61% 
3. Tidak setuju 45 52,32% 
4. Sangat Tidak setuju 17 19,77% 
 
Total 86 100 
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Tabel 4.15 Mengomentari postingan orang lain yang di pahami di facebook 
 
 
 
Tabel 4.15 menunjukkan sebagian besar responden menjawab 
setuju dengan pernyataan bahwa mereka mengomentari  postingan orang 
lain yang dipahami di facebook, dengan persentase sebanyak 53,50% dan 
13,95% sangat setuju  sedangkan yang menjawab tidak setuju sebanyak 
30,23% dan 2,32% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.16 Mengkritik unggahan orang lain yang berisikan informasi yang 
tidak baik di facebook 
 
 
 
 
  
Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan 54,65% menyatakan setuju 
dan 12,80% menyatakan sangat setuju dengan pernyataan mengkritik 
unggahan orang lain yang berisikan informasi yang tidak baik di facebook, 
sedangkan 30,23% menjawab tidak setuju dan 2,32% sangat tidak setuju 
dengan pernyataan tersebut. 
 
 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 12 13,95% 
2. Setuju 46  53,50% 
3. Tidak setuju 26 30,23% 
4. Sangat Tidak setuju 2 2,32% 
 
Total 86 100 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 11 12,80% 
2. Setuju 47  54,65% 
3. Tidak setuju 26 30,23% 
4. Sangat Tidak setuju 2 2.32% 
 
Total 86 100 
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        Tabel 4.17 Menyukai status atau unggahan orang lain yang berisikan 
informasi yang menarik di facebook  
 
 
 
Tabel 4.17 memaparkan bahwa sebagian besar mahasiswa S1 Ilmu 
Perpustakaan FAH UIN Ar-raniry menyatakan menyukai status atau 
unggahn orang lain yang berisikan informasi yang menarik di facebook, 
dengan perolehan persentase sebanyak  59,30% setuju dan 32,56% sangat 
setuju dan yang menyatakan tidak setuju 8,14%. 
5. Hasil Analisis Korelasi 
Tabel 4.17 Hasil Analisis Korelasi 
Correlations 
  
Tingkat 
Literasi 
Pemanfaatan 
informasi 
Facebook 
Tingkat Literasi Pearson 
Correlation 
1 .342
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 
N 86 86 
Pemanfaatan informasi 
Facebook 
Pearson 
Correlation 
.342
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001  
N 86 86 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi ( f) Persentase ( % ) 
1. Sangat setuju 28 32,56% 
2. Setuju 51  59,30% 
3. Tidak setuju 7 8,14% 
4. Sangat Tidak setuju 0 0 
 
Total 86 100 
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Berdasarkan hasil analisis tabel 4.17 diatas, maka diperoleh nilai korelasi 
antara tingkat literasi media mahasiswa dalam pemanfaatan informasi melalui 
jejaring sosial  facebook sebesar 0,342. Hal ini menunjukan bahwa  terdapat 
hubungan antara tingkat literasi media mahasiswa dalam pemanfaatan informasi 
melalui jejaring sosial  facebook. Berdasarkan tabel interprestasi angka indeks 
korelasi product moment nilai 0,342 terletak diantara 0,20 – 0,399. Hal ini 
menyatakan bahwa nilai korelasinya tergolong  lemah, jadi hubungan antara 
tingkat literasi media mahasiswa ( X ) dalam pemanfaatan informasi melalui 
jejaring sosial facebook (Y ) memiliki hubungan yang lemah. 
6. Pembuktian Hipotesis 
Tabel 4.18 Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.703 1.946  6.528 .000 
Tingkat Literasi 
Media 
.294 .088 .342 3.334 .001 
a. Dependent Variable: Pemafaatan Informasi Melalui Jejaring 
Sosial Facebook 
 
Berdasarkan hasil analisis angket, diperoleh nilai korelasi  antara tingkat 
literasi media mahasiswa ( X ) dalam pemanfaatan informasi melalui jejaring 
sosial facebook ( Y ) sebesar 0,342. Selanjutnya  akan dilakukan pengujian 
hipotesis dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel yang dapat dilihat 
pada tabel nilai “t” product moment dengan menghitung nilai df terlebih dahulu 
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yaitu df = N-nr =86-2=84. Jadi, df sebesar 84 pada tarap signifikan 5% diperoleh t 
tabel 1,663. Pada tabel 4.7 diperoleh nilai thitung sebesar 3,334. Jadi, thitung 3,334 > 
ttabel 1,663 , karena t hitung > t tabel maka hipotesis alternatif ( Ha) diterima 
sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak.  Dengan demikian, terdapat hubungan yang 
lemah antara tingkat literasi media mahasiswa (X) dalam pemanfaatan informasi 
melalui jejaring sosial facebook (Y). 
7. Uji Koefesien Determinasi ( R2) 
 
Tabel 4.19 Hasil Uji Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R S 
quare Std. Error of the Estimate 
1 .342
a
 .117 .106 2.71831 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Literasi Media 
Dari hasil analisis data dapat diketahui hubungan antara variabel 
independen ( tingkat literasi media ) dengan variabel dependen ( pemanfaatan 
informasi melalui jejaring sosial facebook ) mempunyai koefesien determinasi 
(R
2
) Sebesar 0,117. Selanjutnya apabila dilihat korelasi ( R ) yang diperoleh 
sebesar 0,342 ternyata terletak antara 0,20 – 0,40 yang pada tabel interprestasi  
angka korelasi product moment menyatakan bahwa korelasi tersebut lemah . 
Dengan demikian 11 % Hubungan antara tingkat literasi media mahasiswa 
dalam pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial facebook. 
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8. Pembahasan 
Berdasarkan paparan hasil dari analisis angket berdasarkan pernytaan 
untuk masing- masing indikator tingkat literasi media mhasiswa s1 ilmu 
perpustakaan fah uin ar-raniry dengan pemanfaatan informasi melalui jejaring 
sosial facebook yang telah di uraikan di atas, mka dapat di lihat secara 
keseluruhan untuk masing-masing indikator pada tabel 4.16 berikut: 
Tabel 4.20 Hasil keseluruhan setiap indikator tingkat literasi media mahasiswa 
dalam pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial facebook 
 
Variabel Indilator                                     Jawaban 
Sangat  
Setuju 
Setuju Tidak 
Setuju 
Sangat  
Tidak 
Setuju 
Tingkat 
Literasi  
Media 
Technicall 
Skill 
18,59% 68% 13.40% 0% 
Criticcal 
Understanding 
29.84% 51.06% 17.14% 2.32% 
Comunicative 
Ability 
25% 58.72% 16.28% 0% 
Pemanfaatan 
Informasi 
Jejaring 
Sosial 
Facebook 
Upload 
( Mengunggah) 
18.60% 40.68% 30.81% 9.9% 
Share 
( Menyebarkan) 
15.11% 39.54% 24.3% 11.04% 
Comment 
( Mengomentari) 
19.77% 55.81% 22.86% 1.54% 
                         Persentase 21.15% 52.30% 20.79% 4.13% 
 
Berdasarkan  hasil data yang diperoleh dari tabel 4.20 di atas untuk 
masing- masing indikator dapat dilihat bahwa tingkat literasi media mahasiswa S1 
Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry pada indikator pertama yaitu technical 
skill  dikategorikan baik, dimana hasil skor keseluruhan untuk setiap pernyataan 
yang dinyatakan oleh responden diperoleh sebanyak 68%, yang berarti mahasiswa 
S1 Ilmu Perpustakaan  FAH UIN Ar-Raniry mampu menggunakan serta 
mengoperasikan media dengan baik. Hasil penelitian ini juga sesuai indikator 
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technical skill  yaitu kemampuan teknik dalam menggunakan media yang berarti 
mampu mengoperasikan serta memahami semua jenis intruksi yang ada 
didalamnya. 
Indikator yang kedua yaitu criticcal understanding, tingkat literasi media 
mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry  di kategorikan cukup. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel di atas bahwa 51,06% dari mereka dapat melihat dan 
menggunakan media secara kognitif. 
Selanjutnya indikator ketiga cominicative ability , tingkat literasi media 
mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry di kategorikan cukup 
dengan perolehan  skor keseluruhan sebesar 58,72%. Pada tingkat ini mahasiswa 
mampu berkomunikasi dan membangun relasi sosial serta berpartisipasi dalam 
lingkungan masyarakat melalui media. 
Pada indikator mengunggah ( upload), tingkat literasi media mahasiswa S1 
Ilmu Perpustakaan dalam pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial facebook 
di kategorikan kurang karena memperoleh skor keseluruhan 40,68% yang berati 
mahasiswa masih kurang baik dalam memilih informasi yang akan diunggah di 
akun facebook. 
Selanjutnya Pada indikator menyebarkan (share), tingkat literasi media 
mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan dalam pemanfaatan informasi melalui jejaring 
sosial facebook di kategorikan kurang karena memperoleh skor keseluruhan 
39,54% yang berati mahasiswa masih kurang baik dalam memilih informasi yang 
akan disebarkan kembali di akun facebook. 
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Pada indikator mengomentari ( comment), tingkat literasi media 
mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan dalam pemanfaatan informasi melalui jejaring 
sosial facebook di kategorikan cukup karena memperoleh skor keseluruhan 
55,81% yang berati mahasiswa mampu memberikan tanggapan serta mengkritisi 
informasi yang diunggah oleh pengguna di facebook. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment, maka di peroleh nilai 
korelasi antara variabel X (tingkat literasi media mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan 
dengan variabel Y ( pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial facebook),  
diperoleh hasil pengujian korelasinya  sebesar 0,342. Berdasarkan tabel 
interprestasi hasilnya terletak diantara 0,20 – 0,40 ini berarti tergolong lemah. 
Dari uji hipotesis menggunakan thitung diperoleh nilai sebesar 3,334 sedangkan 
nilai ttabel 1,663 ternyata thitung lebih besar dari pada ttabel pada taraf signifikan 5% 
dan uji  determinasi menunjukkan koefesien determinasi ( R
2 
) sebesar 0,117. 
Maka hipotesis alternatif ( Ha) diterima sedangkan hipotesis nol ( H0 ) ditolak. 
Dengan demikian, terdapat hubungan yang lemah antara tingkat literasi media 
mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry   dalam pemanfaatan 
informasi melalui jejaring sosial media facebook . 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan tingkat literasi media 
mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry dalam pemanfaatan 
informasi melaui jejaring sosial  facebook, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil penelitian menunjukan tingkat literasi media mahasiswa S1 Ilmu 
Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry dalam pemanfaatan informasi 
melalui jejaring sosial facebook dikategorikan cukup baik. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil keseluruhan untuk semua indikator tingkat 
literasi media mahasiswa FAH UIN Ar-Raniry dengan pemanfaatan 
informasi melalui jejaring sosil facebook yaitu 52,32%. 
2. Hasil untuk setiap indikator dapat dilihat yaitu pada tingkat techicall 
skill 68% (baik),  criticcal understanding 51,06% (cukup),  
comunicative ability 58,72% ( cukup), upload 40,68%( kurang), share 
39,54% ( kurang ), dan comment 55,81% ( cukup). 
3. Tingkat literasi media mahasiswa dalam pemafaatan informasi melalui 
jejaring sosial facebook mempunyai hubungan positif dan signifikan. 
Hal ini di buktikan t- hitung 3,334 > t-tabel 1,663 dan hasil analisis 
korelasi sebesar 0,342 serta nilai koefesien korelasi sebesar 0,117 
sehingga memiliki hubungan sebesar 11%. 
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B. Saran 
Berdasarkan pembahasan di atas penulis memiliki beberapa saran 
untuk perkembangan tingkat literasi media mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan 
FAH UIN Ar-Raniry dalam pemanfaatan informasi melalui jejaring sosial 
facebook: 
1. Diharapkan kepada Mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar-
Raniry agar mempertahankan dan meningkatkan semua indikator 
tentang tingkat literasi media dengan pemanfaatan informasi melalui 
jejaring sosial facebook. 
2. Diharapkan kepada Mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Ar-
Raniry agar lebih bijak lagi dalam menggunakan jejaring sosial 
facebook dengan membagikan informasi yang baik, benar serta 
bermanfaat untuk orang banyak. 
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ANGKET PENELITIAN 
HUBUNGAN TINGKAT LITERASI MEDIA MAHASISWA S1 ILMU 
PERPUSTAKAAN FAH UIN AR-RANIRY DALAM PEMANFAATAN 
INFORMASI MELAUI JEJARING SOSIAL FACEBOOK 
 
Assalamu’alaikum wr.wb 
 Angket ini peneliti edarkan dengan tujuan mengumpulkan data skripsi, 
adapun petunjuk pengisian dalam angket antara lain: 
1. Mohon ketersedian saudara (i) mengisi angket dengan identitas dan isilah 
jawaban dengan benar 
2. Berilah tanda chek list (√) pada salah satu kolom jawaban yang sudah anda 
anggap sesuai  dengan pendapat sudara (i) 
3. Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 
 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju (4) 
S : Setuju  (3) 
TS : Tidak Setuju  (2) 
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 
 
 
Identitas Responden 
Nama  : 
Nim  : 
Jenis Kelamin : 
Angkatan : 
 
 
 
 
 
85 
 
 
 
Variabel X ( Tingkat Literasi Media) 
No Pernyataan 
 
Alternatif  Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya dapat menggunakan  facebook serta 
dapat mengunakan semua fitur-fitur yang ada 
di facebook 
 
    
2 Saya dapat mengakses informasi dengan baik 
di facebook 
    
3 Saya mencari tahu kebenaran dari informasi 
yang baru saya dapatkan sebelum saya 
bagikan lagi  di facebook 
 
 
    
4 Saya mampu memilah mana informasi yang 
baik dan tidak baik di facebook 
 
    
5 Saya mengkritisi informasi yang menurut 
saya tidak benar dan tidak baik di facebook 
 
    
6 Saya mampu berkomunikasi  dengan orang 
banyak melalui informasi yang saya bagikan 
di grup facebook   
 
    
7 Saya mampu membuat konten media seperti 
postingan yang berisikan informasi yang 
bermanfaat dan membagikannya di grup 
facebook 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
86 
 
 
 
Variabel Y ( Pemanfaatan Informasi Melaui Jejaring Sosial Facebook) 
 
NO Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya mengunggah postingan berupa 
informasi  pendidikan, kesehatan, dan 
informasi yang bermanfaat lainnya di 
facebook 
 
    
2  Saya mengunggah informasi yang baru saya 
dapatkan tanpa mencari tahu kebenaran 
informasi tersebut. 
    
3 Saya membagikan postingan atau unggahan 
orang lain yang saya anggap baik dan 
penting di facebook 
 
    
4 Saya membagikan kembali informasi yang 
saya lihat di facebook  walaupun saya tidak 
mengetahui kebenaran dari informasi 
tersebut 
    
5 Saya mengomentari postingan orang lain  
yang tidak saya pahami di facebook 
 
    
6 Saya mengkritik unggahan orang lain yang 
berisikan informasi yang tidak baik di 
facebook 
 
    
7 Saya menyukai ( like) status atau unggahan 
orang lain yang berisikan informasi yang 
menarik di facebook 
    
 
 
 
Correlations 
  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTAL_X1 
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X1.1 Pearson Correlation 1 .728
**
 .275 .553
*
 .552
*
 .477
*
 .378 .660
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .241 .011 .012 .034 .101 .002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.2 Pearson Correlation .728
**
 1 .508
*
 .666
**
 .668
**
 .440 .535
*
 .776
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
 
.022 .001 .001 .052 .015 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.3 Pearson Correlation .275 .508
*
 1 .700
**
 .846
**
 .515
*
 .648
**
 .821
**
 
Sig. (2-tailed) .241 .022  .001 .000 .020 .002 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.4 Pearson Correlation .553
*
 .666
**
 .700
**
 1 .800
**
 .810
**
 .571
**
 .909
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .001 .001  .000 .000 .009 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.5 Pearson Correlation .552
*
 .668
**
 .846
**
 .800
**
 1 .599
**
 .767
**
 .934
**
 
Sig. (2-tailed) .012 .001 .000 .000 
 
.005 .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.6 Pearson Correlation .477
*
 .440 .515
*
 .810
**
 .599
**
 1 .553
*
 .777
**
 
Sig. (2-tailed) .034 .052 .020 .000 .005  .012 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.7 Pearson Correlation .378 .535
*
 .648
**
 .571
**
 .767
**
 .553
*
 1 .783
**
 
Sig. (2-tailed) .101 .015 .002 .009 .000 .012  .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
TOTAL_X1 Pearson Correlation .660
**
 .776
**
 .821
**
 .909
**
 .934
**
 .777
**
 .783
**
 1 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).       
Correlations 
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  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 TOTAL_Y1 
Y1.1 Pearson Correlation 1 .410 .158 .302 .439 .493
*
 .210 .611
**
 
Sig. (2-tailed)  .072 .507 .196 .053 .027 .374 .004 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
Y1.2 Pearson Correlation .410 1 .894
**
 .659
**
 .501
*
 .362 .554
*
 .805
**
 
Sig. (2-tailed) .072  .000 .002 .024 .116 .011 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
Y1.3 Pearson Correlation .158 .894
**
 1 .605
**
 .375 .307 .592
**
 .663
**
 
Sig. (2-tailed) .507 .000  .005 .104 .188 .006 .001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
Y1.4 Pearson Correlation .302 .659
**
 .605
**
 1 .417 .352 .953
**
 .769
**
 
Sig. (2-tailed) .196 .002 .005  .067 .128 .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
Y1.5 Pearson Correlation .439 .501
*
 .375 .417 1 .535
*
 .399 .750
**
 
Sig. (2-tailed) .053 .024 .104 .067  .015 .081 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
Y1.6 Pearson Correlation .493
*
 .362 .307 .352 .535
*
 1 .426 .652
**
 
Sig. (2-tailed) .027 .116 .188 .128 .015  .061 .002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
Y1.7 Pearson Correlation .210 .554
*
 .592
**
 .953
**
 .399 .426 1 .728
**
 
Sig. (2-tailed) .374 .011 .006 .000 .081 .061  .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
TOTAL_Y1 Pearson Correlation .611
**
 .805
**
 .663
**
 .769
**
 .750
**
 .652
**
 .728
**
 1 
Sig. (2-tailed) .004 .000 .001 .000 .000 .002 .000  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).       
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       
Case Processing Summary 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y1.1 16.30 7.789 .582 .866 
Y1.2 16.50 6.944 .718 .849 
Y1.3 16.50 8.500 .434 .882 
Y1.4 16.80 6.844 .717 .849 
Y1.5 16.60 6.711 .761 .842 
Y1.6 16.40 6.933 .787 .838 
Y1.7 16.10 8.544 .709 .864 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  N % 
Cases Valid 10 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 10 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.875 7 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 10 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 10 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.924 7 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 17.50 10.278 .869 .900 
X1.2 17.70 10.233 .880 .899 
X1.3 17.60 11.600 .636 .924 
X1.4 17.60 10.933 .806 .907 
X1.5 17.50 11.611 .775 .912 
X1.6 18.00 11.111 .715 .917 
X1.7 17.70 12.011 .661 .921 
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